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Abstrak. Best Practices ini didasarkan pada rendahnya kemampuan menulis kalimat Present 
Tense peserta didik kelas VIII E. penggunaan media yang tepat menjadi alternatif untuk 
meningkatkan kemampuan menulis kalimat Present Tense peserta didik. Media Smart Log 
dipilih oleh penulis untuk mengatasi kesulitan peserta didik dalam menulis kalimat Present 
Tense. Metode yang digunakan ialah demonstrasi, dimana media ini langsung digunakan 
oleh peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas dengan materi pola kalimat Present 
Tense dengan bimbingan guru. Hasil dari penggunaan media pembelajaran Smart Log ini 
ternyata sangat bagus. Peserta didik yang menggunakan media ini mampu menyusun 
kalimat dengan pola kalimat Present Tense dengan benar. Hal ini bisa dilihat dari 
peningkatan hasil ulangan Present Tense. Sebelum menggunakan media ini hasil ulangan 
Present Tense rata-rata di kelas VIII E hanya 55. Setelah peserta didik menggunakan media 
ini hasil ulangannya meningkat cukup signifikan yaitu memperoleh rata-rata 85. Hal ini 
berarti bahwa penggunaan media ini berhasil meningkatkan kemampuan menulis kalimat 
berpola Present Tense peserta didik sebesar 30 poin. Dengan peningkatan nilai ulangan 
Present Tense bisa disimpulkan bahwa media pembelajaran Smart Log ini mampu 
meningkatkan kemampuan menulis kalimat berpola Present Tense peserta didik kelas VIII E 
SMP Negeri 1 Dukun Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Kata kunci: media pembelajaran, Smart Log, Present Tense, kemampuan menulis 
PENDAHULUAN 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 
Pendidikan menyebutkan bahwa salah satu tujuan pembelajaran bahasa Inggris di SMP ialah 
agar peserta didik memiliki kesadaran tentang hakikat dan pentingnya bahasa Inggris untuk 
meningkatkan daya saing bangsa dalam masyarakat global. Tujuan tersebut mengandung 
makna bahwa kualitas bangsa Indonesia di mata dunia diletakkan pada kualitas peserta 
didik. Peserta didik yang berkualitas seperti yang diamanatkan dalam Standar Isi Pendidikan 
ialah peserta didik yang menguasai bahasa Inggris untuk berkomunikasi, baik secara lisan 
maupun tertulis. Dengan menguasai bahasa Inggris sebagai salah satu bahasa yang 
digunakan secara internasional, daya saing bangsa Indonesia akan meningkat karena tidak 
bisa dipungkiri bahwa penguasaan bahasa Inggris merupakan syarat mutlak bagi suatu 
bangsa untuk bisa bersaing di dunia global. 
Tujuan pembelajaran bahasa Inggris untuk tingkat SMP/MTs ternyata belum bisa 
dikatakan berhasil. Kemampuan berkomunikasi bahasa Inggris peserta didik lulusan 
SMP/MTs, baik secara lisan maupun tulisan masih sangat rendah. Hal ini dibuktikan dengan 
sebuah penelitian yang dilakukan oleh Endo Kosasih (2014: 2) terhadap implementasi 
kurikulum mata pelajaran bahasa Inggris dalam pencapaian Standar Kompetensi Lulusan 
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(SKL) di SMP berstandar nasional di Jawa Barat. Dalam penelitiannya, Kosasih menyatakan 
bahwa peserta didik SMP belum menunjukkan kemampuan komunikasi bahasa Inggris 
sesuai dengan yang diharapkan, yaitu mencapai tingkat literasi functional seperti yang 
diamanatkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006 tentang 
Standar isi. 
Dari keempat kemampuan berbahasa Inggris, yaitu mendengarkan (listening), 
berbicara (speaking), membaca (reading), dan menulis (writing), kemampuan menulis 
merupakan kemampuan yang dianggap peserta didik paling sulit dibandingkan dengan 
kemampuan lainnya. Hal ini karena kemampuan menulis merupakan kemampuan yang 
kompleks yang melibatkan beberapa aspek, seperti grammar, pemilihan kata, dan mekanik 
yang meliputi ejaan dan tanda baca. Dari beberapa aspek menulis, peserta didik merasa 
paling sulit pada aspek grammar atau tata bahasa. Sesulit apapun, pembelajaran grammar 
atau tata bahasa dalam mempelajari bahasa asing, terutama bahasa Inggris sangat penting. 
Grammar memungkinkan peserta didik untuk bisa menerapkan atau menggunakan bahasa 
Inggris dengan benar, sesuai dengan tata bahasa bahasa Inggris. Selain itu, penguasaan 
grammar yang baik akan menambah tingkat pengetahuan bahasa Inggris peserta didik, baik 
dalam menulis maupun berbicara. 
Kesulitan peserta didik dalam mempelajari grammar bahasa Inggris terlihat jelas pada 
hasil ulangan Present Tense. Peserta didik kelas VIII E SMP Negeri 1 Dukun yang berjumlah 
29 tidak ada satupun yang mencapai KKM ketika mereka ulangan Present Tense. Rata-rata 
ulangan Present Tense peserta didik dalam tes tertulis tersebut hanya 55. Rata-rata tersebut 
tentu saja masih sangat jauh dari KKM yang telah ditetapkan di sekolah penulis yaitu 75 
untuk mata pelajaran bahasa Inggris. Hal ini menandakan bahwa penguasaan pola kalimat 
Present Tense peserta didik masih rendah. Keadaan ini bisa dikatakan bahwa pesan guru 
tentang materi kalimat Present Tense belum tersampaikan dengan optimal.  
Berangkat dari fakta tentang rendahnya kemampuan menulis kalimat berpola Present 
Tense peserta didik inilah penulis termotivasi untuk menemukan media pembelajaran yang 
mampu membantu peserta didik dalam memahami dan menerapkan konsep Present Tense 
agar peserta didik mampu berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris, baik lisan maupun 
tertulis dengan baik dan benar. Media yang digunakan oleh penulis untuk mengatasi 
kesulitan peserta didik dalam menerapkan konsep Present Tense ialah media Smart Log. 
Kata log bisa diartikan kayu sedangkan kata smart berarti pintar. Jadi, media ini berupa kayu 
yang ditulisi dengan kalimat berbahasa Inggris dengan menggunakan pola Present Tense. 
Kayu tersebut dipotong per kata atau frase yang dapat membentuk satu kalimat padu dan 
benar.  
Media ini sangat simple dan siapapun bisa membuatnya. Selain itu bahan yang dibuat, 
yaitu potongan kayu, merupakan bahan yang ramah lingkungan dan bisa digunakan dalam 
jangka waktu yang lama, serta ekonomis karena tidak perlu membeli, hanya memanfaatkan 
potongan-potongan kayu yang tidak terpakai. Penerapannya dalam pembelajaran pun 
sangat mudah, praktis, dan menyenangkan karena peserta didik melakukan aktivitas dengan 
menggunakan benda asli. Penggunaan media ini dipercaya bisa meningkatkan kemampuan 
peserta didik dalam memahami pola kalimat Present Tense yang sangat bermanfaat dalam 
peningkatan kemampuan menulis. Hal ini didukung oleh pendapat Edgar Dale dalam Dale‟s 
Cone Experience atau teori pengalaman belajar Dale, seperti dikutip oleh Yudhi Munadi 
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(2013: 19). Dalam teori pengalaman belajarnya, Edgar Dale menyatakan bahwa belajar 
dengan melakukan kegiatan menggunakan benda nyata akan memperoleh hasil yang 
optimal, yaitu mencapai 90%. Karena media ini merupakan benda nyata, diyakini 
penggunaan media ini akan mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
menyusun kalimat dalam bentuk Present Tense. 
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk; 1) mendiskripsikan penerapan media 
pembelajaran Smart Log pada peserta didik kelas VIII E SMP Negeri 1 Dukun Tahun 
Pelajaran 2015/2016; dan 2) mendiskripsikan peningkatan kemampuan menulis kalimat 
Present Tense pada peserta didik kelas VIII E SMP Negeri 1 Dukun Tahun Pelajaran 
2015/2016 dengan menggunakan media pembelajaran Smart Log. 
PEMBAHASAN 
Penggunaan media pembelajaran memang penting dalam proses belajar mengajar agar 
tujuan pembelajaran tercapai. Namun seorang guru tidak boleh asal-asalan dalam memilih 
media pembelajaran yang akan digunakan. Ada beberapa pertimbangan yang harus 
diperhatikan oleh seorang guru ketika memilih media pembelajaran. Arsyad (2013: 74) 
menyebutkan lima kriteria yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media pembelajaran 
yang baik yaitu: 1) sesuai dengan tujuan; 2) praktis, luwes, dan bertahan; 3) mampu dan 
terampil menggunakan; 4) pengelompokan sasaran; dan 5) mutu teknis.  
Pendapat yang hampir sama tentang kriteria pemilihan media pembelajaran 
diungkapkan oleh Munadi. Dalam bukunya yang berjudul “Media Pembelajaran”, Munadi 
(2013: 187) juga menyebutkan lima kriteria dalam memilih media pembelajaran yang tepat, 
yaitu: 1) karakteristik siswa; 2) tujuan belajar; 3) sifat bahan ajar; 4) pengadaan media; dan 
5) sifat pemanfaatan media. Kedua pendapat tersebut sama-sama menyampaikan beberapa 
pertimbangan dalam memilih media pembelajaran. 
Pemilihan media pembelajaran yang tepat akan memberikan manfaat yang optimal 
dalam pembelajaran. Tujuan pembelajaran akan lebih mudah dicapai dengan bantuan media 
pembelajaran. Susilana dan Riyana (2009: 9) menyebutkan lima manfaat media 
pembelajaran, yaitu: 1) memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis; 2) mengatasi 
keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indera; 3) menimbulkan gairah belajar; 4) 
memungkinkan anak belajar mandiri; dan 5) memberi rangsangan yang sama. Dari 
pendapat tersebut bisa disimpulkan bahwa penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran 
akan lebih mengoptimalkan hasil belajar peserta didik.  
Hal senada juga disampaikan oleh Edgar Dale (dalam Yudhi Munadi, 2013: 19) yang 
lebih dikenal dengan Kerucut Pengalaman Dale (Dale‟s Cone Experience). Dalam kerucut 
pengalamannya, Dale menggambarkan pengalaman belajar yang akan diperoleh oleh 
peserta didik. Dale menyatakan bahwa semakin konkrit pengalaman yang dilakukan peserta 
didik, semakin besar manfaat yang dicapai. Dengan kata lain, melakukan hal-hal yang 
konkrit akan mendapatkan hasil yang lebih optimal daripada melakukan hal-hal yang 
abstrak. 
Penggunaan media Smart Log dalam pembelajaran pola kalimat Present Tense juga 
sangat mudah dan praktis. Guru terlebih dahulu mengelompokkan media Smart Log sesuai 
dengan bentuknya, apakah kalimat nominal atau verbal. Media Smart Log ini diterapkan 
dalam kelompok kecil, sehingga guru juga harus membagi kelas de dalam beberapa 
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kelompok. Setiap kelompok diberi satu paket media Smart Log yang utuh yang bisa 
membentuk kalimat positive, negative, dan interrogative. Kemudian peserta didik diminta 
menyusun kayu tersebut menjadi kalimat yang utuh, dimulai dari kalimat positive terlebih 
dahulu. Langkah pertama, peserta didik harus menemukan subyek kalimat tersebut. 
Kemudian, peserta didik harus bisa menemukan kata atau frase berikutnya sesuai dengan 
bentuk kalimatnya. Bila sudah berhasil membentuk kalimat positive, peserta didik diminta 
mengubah kalimat positive dan interrogative dengan cara menggeser, menambah, dan atau 
memindah kayu tersebut. Setiap satu kalimat utuh tersusun, peserta didik diminta 
menuliskan kalimat tersebut di papan tulis agar peserta didik dapat belajar dari kalimat 
peserta didik lainnya.  
Metode yang digunakan dalam penerapan media Smart Log ini ialah metode 
demonstrasi. Djamarah (dalam Masjoko, 2015: 21), mendefinisikan metode demostrasi 
sebagai cara penyajian pelajaran dengan memperagakan atau mempertunjukan kepada 
peserta didik suatu proses, situasi, atau benda tertentu yang dipelajari, baik sebenarnya 
maupun tiruan, yang sering disertai dengan penjelasan lisan. Sementara itu, Muhibbin Syah 
(dalam Purnamasari, dkk, 2014: 4), menyatakan metode demonstrasi adalah metode 
mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan melalui suatu 
kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media pembelajaran yang 
relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan. Dari kedua pendapat 
tersebut bisa disimpulkan bahwa dalam metode demonstrasi peserta didik melakukan suatu 
tindakan nyata dalam proses belajar mengajar dengan bantuan media dan instruksi dari 
guru untuk mempermudah peserta didik menerima materi pelajaran yang diajarkan oleh 
guru.  
Media pembelajaran Smart Log ini didemonstrasikan dengan langkah-langkah tertentu. 
Dalam penggunaan media pembelajaran Smart Log, penulis memilih langkah-langkah yang 
ditetapkan oleh Gunarti, dkk (dalam Purnamasari, dkk, 2014: 4), yang membagi langkah-
langkah metode demonstrasi dalam pembelajaran menjadi lima, yaitu: 1) menetapkan 
tujuan dan tema kegiatan; 2) menetapkan bentuk demonstrasi yang dipilih; 3) menetapkan 
bahan dan alat yang diperlukan; 4) menetapkan langkah kegiatan demonstrasi; dan 5) 
menetapkan penilaian kegiatan demonstrasi (evaluasi). Kelima langkah tersebut harus 
dilaksanakan secara berurutan agar tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan tercapai 
dengan optimal. 
Pada langkah pertama, penulis menetapkan tujuan pembelajaran dan tema kegiatan 
terlebih dahulu. Tujuan pembelajaran pada pembelajaran pola kalimat Present Tense ialah 
untuk memperjelas konsep kalimat pola Present Tense demi meningkatkan kemampuan 
menulis kalimat berpola Present Tense peserta didik. Adapun tema kegiatannya ialah active 
learning atau pembelajaran yang aktif, dimana peserta didik secara berkelompok dituntut 
untuk aktif berdemonstrasi dengan media pembelajaran yang sudah ditetapkan oleh guru.  
Pada langkah kedua, penulis menetapkan bentuk demonstrasi. Penulis memilih bentuk 
demonstrasi dengan menggunakan media asli yang diterapkan secara berkelompok. Karena 
materi pembelajarannya ialah pola kalimat Present Tense, media tersebut berupa potongan-
potongan kata yang bila disusun dengan benar akan membentuk satu kalimat utuh yang 
benar.  
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Setelah media pembelajarannya siap, guru kemudian menetapkan langkah-langkah 
penggunaan media tersebut. Terlebih dahulu guru membagi kelas menjadi delapan 
kelompok yang terdiri dari empat sampai lima peserta didik. Kemudian guru membagi media 
pembelajaran Smart Log kepada setiap kelompok dengan jenis kalimat yang sama tetapi 
kalimatnya berbeda. Peserta didik dengan kelompoknya kemudian diminta menyusun 
potongan-potongan kayu yang terdapat tulisan tersebut menjadi kalimat utuh. Peserta didik 
memulai dengan menemukan subyek kalimatnya terlebih dahulu. Setelah selesai dengan 
satu bentuk kalimat, peserta didik kemudian diminta untuk mengubah kalimat tersebut ke 
dalam bentuk kalimat yang berbeda dengan dipandu oleh guru. Bila sudah selesai, guru 
meminta perwakilan kelompok untuk menuliskan kalimat lengkapnya di papan tulis agar 
kelompok lain juga belajar dari kalimat kelompok lain.  
Sebagai langkah akhir dari metode demonstrasi dengan menggunakan media 
pembelajaran Smart Log ialah menetapkan bentuk evaluasi yang akan dilakukan untuk 
menguji keberhasilan penggunaan media tersebut. Karena materinya tentang pola kalimat 
Present Tense, bentuk evaluasinya ialah tes praktik tertulis untuk mengubah bentuk kalimat 
berpola Present Tense dengan benar. Media yang baik akan menghasilkan hasil yang 
optimal. Dalam hal ini, kemampuan menulis kalimat Present Tense peserta didik harus lebih 
baik daripada kemampuannya sebelum melakukan metode demonstrasi dengan 
menggunakan media pembelajaran Smart Log. 
Penggunaan media pembelajaran Smart Log dalam pembelajaran bahasa Inggris materi 
Present Tense ialah; 1) guru membagi kelas menjadi 6 kelompok terdiri dari 4-5 peserta 
didik heterogen; 2) guru kemudian membagikan alat peraga kepada masing-masing 
kelompok; 3) dengan arahan guru, peserta didik mengurutkan potongan kayu yang sudah 
ada tulisannya berdasarkan pola kalimat Present Tense. Guru tidak lupa menjelaskan 
langkah-langkah yang harus dilakukan masing-masing kelompok. Langkah-langkah tersebut 
dibedakan menjadi dua langkah berdasarkan jenis kalimat dalam bahasa Inggris, yaitu 
kalimat nominal dan kalimat verbal.  
Untuk kalimat nominal, peserta didik diminta menyusun kalimat Present Tense yang 
diawali dengan menemukan kalimat positive terlebih dahulu. Langkah-langkah yang harus 
dilakukan peserta didik untuk menentukan kalimat positive ialah; 1) menentukan Subyek 
kalimat tersebut dengan memberikan penjelasan tentang subyek; 2) Setelah subyek 
ditemukan, guru meminta peserta didik untuk menentukan tobe (is, am, are); 3) peserta 
didik diminta untuk menemukan complement (pelengkap). Complement kalimat nominal bisa 
berupa adjective (kata sifat), noun (kata benda), atau adverb (kata keterangan). Bila sudah 
tersusun menjadi kalimat yang benar, peserta didik diminta menulis kalimatnya di papan 
tulis. 
Setelah kalimat positive tersusun, peserta didik kemudian diminta untuk mengubah 
kalimat tersebut menjadi kalimat negative (-). Untuk mengubah kalimat nominal berbentuk 
positive menjadi negative sangat mudah karena peserta didik tinggal menambahkan 
potongan kayu yang ada tulisan NOT setelah TOBE. guru memberikan penjelasan tentang 
kalimat negatif, bahwa ciri khusus kalimat negatif ialah adanya tambahan kata NOT setelah 
TOBE. Sedangkan UNTUK mengubah kalimat negative menjadi kalimat interrogative, peserta 
didik tinggal membuang kata NOT dan memindah TOBE di depan Subyek.  
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Kalimat verbal kalimat verbal, seperti namanya, berarti kalimat yang menggunakan 
kata kerja (verb). Jenis kalimat ini tentu saja berbeda dengan kalimat nominal yang tidak 
menggunakan kata kerja murni dalam kalimatnya. Oleh karena itu, sebelum menerapkan 
media pembelajaran ini guru seharusnya menjelaskan terlebih dahulu tentang kalimat verbal 
ini kepada peserta didik.  
Seperti kalimat nominal, kalimat verbal juga terdiri dari 3 bentuk kalimat, yaitu positive, 
negative, dan interrogative. Untuk menyusun kalimat verbal menggunakan media 
pembelajaran ini, guru terlebih dahulu menjelaskan tentang ciri khas kalimat verbal, yaitu 
adanya kemungkinan perubahan kata kerja sesuai dengan subjek kalimatnya. Perubahan 
tersebut adalah dari stem verb (V1) menjadi V1-s/es, atau ada tambahan akhiran –s atau –
es pada kata kerjanya. Perubahan itu tidak terjadi pada semua subjek tetapi hanya bila 
subjeknya ialah she, it, he. Selain perubahan kata kerja, kalimat verbal juga ditandai dengan 
munculnya auxiliary verb DO/DOES pada kalimat negative dan interrogative. 
Adapun langkah-langkah penggunaan media Smart Log untuk menyusun kalimat verbal 
ialah; 1) guru meminta peserta didik untuk mengamati potongan-potongan kayu yang akan 
disusun menjadi kalimat positive; 2) guru meminta peserta didik untuk menentukan subyek 
kalimat tersebut; 3) setelah subyek ditemukan, peserta didik selanjutnya mencari kata kerja, 
sesuai dengan subyeknya, apakah cukup V1 atau V1-s/es; 4) setelah kata kerja ditentukan, 
peserta didik diminta untuk menambahkan complement yang bisa berupa noun, adjective, 
atau adverb; 5) dan kalimat verbal berbentuk positive pun tersusun dengan benar. 
Selanjutnya peserta didik diminta untuk menuliskan kalimatnya di papan tulis. 
Untuk mengubah kalimat positive menjadi negative juga sangat mudah peserta didik 
hanya tinggal menggeser kata kerjanya, dan menambahkan potongan kayu yang terdapat 
tulisan DO NOT atau DOES NOT di belakang subyeknya, tergantung pada jenis kata 
kerjanya. Bila kata kerja dalam kalimat positive menggunakan V1 atau stem verb, maka 
auxiliary verb yang digunakan ialah DO NOT. Bila kata kerja dalam kalimat positive 
menggunakan V1 s/es, maka auxiliary verb yang digunakan ialah DOES NOT. Untuk 
mengubah kalimat negative menjadi kalimat interrogative lebih mudah lagi karena peserta 
didik tinggal membuang kata NOT dan memindah DO ATAU DOES di depan sendiri, 
kemudian tinggal menambahkan tanda tanya di belakang sendiri.  
Penggunaan media pembelajaran Smart Log dalam pembelajaran bahasa Inggris, 
khususnya materi Present Tense ternyata terbukti efektif. Hal ini dibuktikan dengan 
peningkatan hasil ulangan Present Tense di kelas VIII E yang cukup signifikan. Sebelum 
menggunakan media pembelajaran Smart Log, hasil ulangan Present Tense peserta didik 
kelas VIII E tercantum pada Tabel 1.  
Tabel 1.  Hasil Ulangan Present Tense sebelum Menggunakan Media 
Pembelajaran Smart Log 
No Rentang Nilai Jumlah PD Jumlah Nilai Persentase Ket. 






2.  71 – 85  -  - 0% 
3.  61 – 70  4 270 13,79% 
4.  51 – 60  14  810 48,28% 
5.  0 – 50  11 515 37,93% 
Nilai tertinggi 70   
Nilai terendah 45   
Jumlah  29 1595 100%  
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Dari hasil ulangan tersebut jelas bahwa kemampuan menulis kalimat berpola Present 
Tense peserta didik masih rendah. Rata-rata kelas hanya 55 dan masih jauh dari KKM yang 
ditetapkan yaitu 75. Bahkan dari 29 peserta didik, tak seorang peserta didik pun yang 
mencapai KKM karena nilai tertinggi hanya 70 dan hanya 2 peserta didik yang memperoleh 
nilai 70. Hal ini tentu saja sangat memprihatinkan karena penguasaan grammar sangat 
diperlukan untuk menunjang peningkatan menulis peserta didik. 
Setelah media pembelajaran Smart Log diterapkan dalam proses pembelajaran, 
kemampuan peserta didik dalam menulis kalimat berpola Present Tense ternyata meningkat 
cukup signifikan. Peningkatan hasil ulangan Present Tense peserta didik kelas VIII E 
tercantum pada Tabel 2. 
Tabel 2.  Hasil Ulangan bahasa Inggris setelah menggunakan media 















2. 71 – 84  7  555 24,14% 
3. 61 – 70 2 140 6,90% 
4. 51 – 60   0% 
5. 0 – 50    0% 
Nilai tertinggi 95   
Nilai terendah 70   
Jumlah 29 2465 100% 85 
 
Dari hasil ulangan tersebut jelas bahwa kenaikan hasil peserta didik setelah 
menggunakan media pembelajaran Smart Log sangat signifikan dibandingkan dengan hasil 
ulangan sebelum menggunakan media pembelajaran Smart Log. Peningkatan tersebut bisa 
dilihat dari rata-rata kelas yang mencapai 85. Hal ini berarti peserta didik mengalami 
peningkatan 30 poin. Sementara itu secara individual juga tinggal 2 peserta didik yang 
belum mencapai KKM. Nilai tertinggi juga naik dari yang sebelumnya hanya 70 menjadi 95. 
Begitu juga dengan nilai terendah, meningkat dari yang sebelumnya 35 menjadi 70.  
Dari hasil nilai ulangan Present Tense sebelum menggunakan media pembelajaran 
Smart Log jelas mengalami peningkatan. Perbandingan hasil ulangan peserta didik tersebut 
secara jelas bisa digambarkan dalam tabel 3.  
Tabel 3. Perbandingan hasil ulangan Present Tense sebelum dan sesudah 





55 85 30 103% 
Keterangan: 
I : Sebelum menggunakan media pembelajaran Smart Log 
II : Setelah menggunakan media pembelajaran Smart Log 
Berdasarkan tabel peningkatan nilai rata-rata kemampuan menulis kalimat berpola 
Present Tense sebelum dan setelah menggunakan media pembelajaran Smart Log jelas 
menunjukkan bahwa kemampuan menulis peserta didik mengalami peningkatan. 
Peningkatan tersebut ialah sebesar 30 poin atau 103%. Dengan peningkatan tersebut jelas 
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bahwa media pembelajaran ini sangat bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan menulis 
peserta didik, terutama menulis kalimat berpola Present Tense. Media ini biasa tetapi 
fungsinya luar biasa dalam membantu peserta didik memahami konsep kalimat Present 
Tense. Dengan hasil ini, media pembelajaran Smart Log bisa digunakan oleh siapapun dan 
di manapun untuk membantu pemahaman konsep kalimat Present Tense peserta didik.  
KESIMPULAN 
Penggunaan media pembelajaran sangat penting dalam proses belajar mengajar. Media 
tersebut bisa memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan guru. 
Begitu juga dengan penggunaan media pembelajaran Smart Log yang penulis gunakan 
dalam pembelajaran materi Present Tense untuk kelas VIII E. Selain penerapannya yang 
mudah dan praktis, penggunaan media ini terbukti bisa meningkatkan kemampuan peserta 
didik dalam menulis kalimat berpola Present Tense. Peningkatan tersebut bisa dilihat pada 
kenaikan rata-rata, yang sebelum menggunakan media ini hanya mencapai 55 menjadi 85 
setelah menggunakan media ini. Ini berarti bahwa ada peningkatan sebesar 30 poin. Media 
ini selain sederhana, mudah dibuat, juga sangat bermanfaat dalam meningkatkan 
kemampuan menulis kalimat Present Tense peserta didik. 
Karena terbukti mampu meningkatkan kemampuan menulis kalimat Present Tense, 
media ini bisa digunakan sebagai salah satu media dalam pembelajaran bahasa Inggris pada 
umumnya, dan materi grammar pada khususnya. Media ini juga bisa dikembangkan untuk 
materi-materi lainnya, seperti Past Tense, atau tenses lainnya. Terciptanya media ini juga 
bisa sebagai penyemangat kepada guru lainnya untuk berinovasi, menciptakan media-media 
yang lain untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
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